
BAB X

PEHDAHULUAN

A* Lgtor Belakang Masalah

Fuisl adalah bentuk karya sastra yang mengungkap- 

kan plkirsn penyalr secara lmajlnatlf dan disusun dengon 

nengkonsentrasikan semua kekuotan bahasa dengan pengkon- 

sentrasian struksut fisik dan struktup batinnya (Waluyo, 
1987*25)* Dengan kata lain pulsi adalah ekspresi gegasan 

penyalr melalul paparan bahasa yang terwujud dalam larik 

dan bait, dan mengandung makna tertentu serta keindohan* 

Berdasarkan wawaaan tersebut, puisi pads dacornya mcngan- 

dung tiga unsur pokok, yakni (1). bahasa; (2)* gagasan; 

dan (3)* keindahan. Ketlganya merupakan satu kesatuan 

yang utuh tldak berdiri sendlrl secara terpisah*

Sebagal salah satu bentuk karya sastra, puisi men- 

punyai fungsi yang penting bagi kehidupan manusia. Fungal 

sastra adalah duloe et utile yang berarti menyenangkan 
dan bermanfaat (Wellek, 1968*30)* Fungsi puisi menyenang- 

kan dan bermanfaat bagi kehidupan manusia, karena karya 

sastra puisi selail&enunjukkan slfat rekreatif yang nen- 

berl kenlkmatan seni, maka puisi juga dapat momperkaya 

batin, membangkitkan semangat hidup, serta ci3tapu raemper- 
tinggl ketagvaan manusia kepada Tuhannya (Pradopo, 1987* 

2)* Bahkan ada yang berpendapdt apablla puisi diapresiasi 

secara balk, karya sastra puisi akan membantu memekarkan
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lmajlnasi dan fantasi anak didik, yang sangat pentlng da- 

lam upaya raeningkatkan kualltaa intelektual dan kecerdas- 
annya (Hadi W.tl., 1988:21).

Henyadari betapa besar peranan pulsi sebagai salah 

satu bentuk karya sastra bagi kehidupan raanusia, raaka 

pengajaran saatra di sekolah diarahkan kepada upaya pe- 

ngenbangan dan pembinaan apresiasi saatra; Berkaltan de­

ngan pengajaran apresiasi puisi di sekolah, tujuanakhir- 

nya1diharapkon siswa manpu meaaharai puisi dengan balk dan 

menarik xnanfaatnya dalam kehidupannya;

Pengajaran saatra di sekolah-sekolah itu oendbri 

tarapaknya nasih menghadapi borbagai masalah; Jakob Suraar- 

jo dan S3ini dalam buku Apresiasi Kesusastraan menberikan 

kesimpulan bahua adanya berbagai nasalah itu dapat terli- 

hat dari banyaknya keluhan; Keluhan-keluhan itu baik ten- 

tang jumlah naupun mutu pengajaran, jumlah dan mutu buku- 

buku yang dipergunakan, naupun tentang hasil belajar, ya- 

itu tingkat minat, keraampuan menikmati, dan menghargai 
karya-karya sastra dari pihak psra'siswa scndiri (1988: 

vii), '

Dalam hal ini sebenarnya sekolah-sekolah umumnya, 

pengajaran sastra khususnya, tidaklah dapat disalahkan 

atau dijadiltan kambing hitam. Kehidupan sastra sebagai 

suatu sistem terdiri dari berbagai bagian yang satu soma 

lainnya saling tergantung dan saling menentukan, Dengan 

kata lain, keadaan pengajaran sastra di sekolah-sekolah 

dewasa ini tidak dapat dipisahkan dari kegiatan di bidong



penciptaan karya-karya sastra# penerbit karya-karya sss- 

tre, bldang kritik 3aatra, bldang ponelition dan pengko- 

jian karya aastre lama, dan babkan bldang kehldupan ke- 

budayaan pada uraunnya* Oleh karena ltu, sebab-sebab ke- 

lcmahan di bldang pengajaran sastra Juga terletak dl ba- 

glan-bagian lain dari kehldupan saatra sebagal suatu 

slstera#

Kenyataan bahwa maslh banyaknya maaalah yang di- 

hadapl dalam pengajaran sastra dl sekolah-sekolah sebe- 

narnya merupakan gejala makln mundumya pengajaran sas* 

tra seoara keseluruhan. Hal Ini dlbuktlkan dengan belum 

tercapalnya tujuan pengajaran saatra balk yang tercantuia 

dalam kurlkulum *75 maupun Kurlkulum *64,
, t* ' j * *

Tujuan pengajaran sastra yang teroantun dalam Ku- 

rikulum *75 adalah siswa dapat memillkl kemampuan dosar 

tentang apreslasl dan dlharapkan siswa dapat memillkl ke-
i *

nonpuan nengapresiasi sastra Indonesia (1975s5)• Berkena- 

an dengan pengertlan apreslasl tersebut, Sarju menjelaskan 

bohwa hendaknya apreslasl sebagal slkap jiwa yang matang 

dalam memahaml karya sastra maksudnya adalah kematangan 

jiwa untuk dapat memahaml, menlkmati, dan memperoleh keka- 
yaan batin dari karya sastra ltu sendiri (19B2s54)« Se- 

dangkan tujuan akhir pengajaran sastra yang teroantun da­

lam Kurlkulum *84 adalah mengharapkan siswa dapat raeng- 

hargal, menlkmati nahasa dan sastra Indonesia yang sesual 

dengan tlngkat kesukaran bahasa dan kemampuan penalaran 
siswa SMA (1984j2)* Bukti pernyataan ini dl antaranya
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berupa keinglnan agar mengajar sastra lebih menumbuhkan 

daya lmajinasi dan pengalaman dengan sashra daripada 

pemberisn pengetahuan teoritis saja*

Pada hakekatnyo tujuan pengajaran sastra balk me- 

nurut Kurikulun 1975 msupun Kurikultm 1984 sama* yaitu 

berorlcntasl pada keraampuan siswa itu untuk mengaprosla- 

sl karya sastra# Dengan kata lain apresiasl ini raerupakan 

kegiatan yang ternasuk dolan ospek afektif (siliap) saeni- 

pakan wilayah tortinggi yang harus dicapai oiswa dolan 

setlap proses kegiatan belajar mengajar# Buktl pernyataan 

itu di antaranya berupa kelnglnan agar pengajaran sastra 

lebih nenunbuhkon daya lnajinasi dan pengalanan dengan 

sastra daripada member! pengetahuan teorltis saja, Scbe-3 

narnya pernyataan ini tldaklah bertentangon dengan keada- 

an guru itu sendlrl* Kalau saja pengajaran sastra di seko- 

lah belun dapat dilaksanakan dengan sepenuhnye# hal itu 

nerupakan keterbatasan saja* Rusyana dalon buku Hetode 

Pengajaran Sastra mengatakan bahvra dalcn pertemuan para 

guru masalah tersebut- dikemukakan dengan lebih konkrit# 

Uarena raenunjukkan hasrat untuk dapat meningkatkan penga­

jaran sastra di sekolah nasing-raasing (1934*28),

Kekolutan yang dialanl dalam pengajaran*sastra ba- 

nyak sebab musababnya, Hutagalung raenycbutkan salah sntu 

penyebobnya adalah kelemahan pendldikan dan pengajaran 

sastra, Dan seandainyo pengajaran sastra cukup nemadai* 
situa3i tidak oesuram yang kita hadapi sekarang ini (1975*

2)* . r ...
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Pentingnya pembinaan dan pengerabangan apresiasi 

dl kalangan siswa menandakan perlu dllaksanakan penellti- 

an secsra khusus tentang kenajuan apresiesi sastra pads 

setisp aspeknya. Dari penelitian Ini akan diperoleh data 

maaukan untuk nemperbaiki proses belajar mengajar sastra 

secara keseluruhan* Hal Ini raerupaksn suatu oaro yang bi- 

joksana untuk raengembangkan sastra kits* Pernystaan terse- 

but sosuai dengan pernyotaan EPfendl bahwa sesunggubnya 

nasalah kelemahan pengajaran bahasa dan aastra Indonesia 

hanya bl3a diperbaiki dengan pemikiran-pemikiran dan Uegi- 

atan-kegiatan pengembangan dan sunggufr-sungguh dan teratur 
secara berkelanjutan (I982:vii)* Lebih lanjut Effendi nsn- 

jelaskan bahwa kegiatan tersebut nisalnya aeraikirkan ten- 

tang metode pengajaran aastra yang bagairaana yang dapatz* 

ncnblna slswa pada kenajuan nengapreslasl karya aastra dan 

juga tentang nateri yang sesual dengan tujuan yang hendak 

dlcopai* Oleh karena itu harus dihindari penberlan nateri 

untuk siswa yang bersifat nengbafal judul-judul karya sos- 

tra dan pengarangnya* tokoh-tokoh dalam roman* cerpen* no­
ne!* otou drama* Dalam hal ini Wardani juga menystakan 

bahwa guru diharapkan.tidak hanya raenekankan pads pemberi- 

an pengetahuan tentang teori yang hanya berisi informasi 
yang bersifat hafalan belaka (1981t2)i Sedangkan pengajar­

an aastra hendaknya dapat nenciptakan suasana pengajaran 

sastra sebagai pendidikan apresiasi yang mengajak slswa 

nenpunyai selera atau minat# penghargaan, rasa cinta, dan 

sedikit banyak mempunyai selera yang baik tentang karya



sastra (1983*37).

Pernyataan para ahll £i atas menunjukkan bahwa fak- 

tor lain yang menyebabkan kelemahan atau kekalutan penga- 

jaran sastra adalah kekurangmampuan guru sastra. Sebagai- 

nona keterangan Waluyo yang berhubungan dengan kekurang- 

marapuan guru sastra tersebut adalah bahwa hal ini dipenga- 

ruh oleh kesibukan mereko sendlri* mereka banyak mengajar 

sehlngga waktunya habis dan tak sempat membaca karya sas­

tra* D1 saraping Itu adanya sikap acuh tak acuh terhadap 

perkembangan sastra* karena nenganggap bahwa membaca sas­

tra merupakan beban yang menperberat hidup (1984*5-4)., 

Pernyataan tentang keberadaan guru sastra terscbutoleh 

Sarju dianggap bertentangan dengan prinslp-prlnsip sastra 

dan fungsi pengajaran sastra dalam kurikulum yang mcngata- 

kan bahwa guru pengajar baha3a dan sastra Indonesia hen- 

daknya dapat benar-benar membimbing menciptakan karya sas­

tra yang sederhana sesuai dengan pertumbuhan jiwa anak di 
Zingkungannya (1982*54). Menurut Suharyanto yang juga ma- 

sih berkenaan dengan faktor guru bahwa kalau guru tak mem- 

pu mengajar dengan balk kepada siswa* taaka jelas bahwa ke- 

majuan guru adalah faktor penentu keberhasilan pengajaran 

sastra (Horison, Th. XX*295). ‘

Dalam setlap proses mengajar diperlukan tersedianya 

sarana dan fasllitas yang cukup memadal* karena dengan 

adanya-sarana dan fasllitas yang cukup memadai itu akan 
turut menentukan keberhasilan pencapaian tujuan proses 

belajar mengajar* Demlklan juga dalam pengajaran bahssa
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dan sastra, serana sepertl buku-buku pelajaran slswa hon- 

daknya cukup tersedia di perpustakaan# Kekurangan buku di 

pcrpuatakaan raenciptakan iklim yang kurang balk bag! 

pengajaran sastra#- Karena moakipun ada guru atau siswa 

yang menaruh minat serlus terhadap sastra, nsmun mereko . 

akan nenenul kesulltan daion menperoleh buku-buku sastra 
yang hendak dibacanya (1981:119)** Derilklan keterongan Ha- 

lin dalsm buku Politik Bahasa Naslonal tentang sarana dan 

fasllltas .yang dapat raempengaruhi keberhasllan proses 

belajar mehgajar atau pengajaran sastra^

Untuk raengetahui seberapa jsuh hasiX yang dlcapoi . 

dalsm proses belajar mengajar kite memerlukan evaluasi* 

Waluyo dalara buku Apresiasi dan Pengajaran Sastra* raen- 

jelaskan bahwa pada umumnya dalam pengajaran sastra evalu- 

asl yang dilaksanakan tidak sarapai pada aspek.apresiatif 

(1937:8).' Tentu saja evaluasi yang demiklan msnyimpang da- 
ri tujuan yang teXah ditetapkan dalara kurikulum* Di cam­

ping itu akan raengnklbatkan siswa kurang terbiasauntuk 
belajar nenghayatl keindahan dan,filial karyo sastra# Eva- 

luosi yang blasa dipergunakan dalsm pengajaran sastra ada- 

lah yang mengukur mengenal infomasi belska, tetapi jugs 

mengenal konsep# Karena evaluasi adalah umpan ballk yang 
bag! keberhasllan pengajaran, maka bila alat evaluasinya 

tidak tepat aklbatnya tidak menperoleh umpan ballk yang 

semestinya#

Kalau uraian dl atas raerablcarakan raaaolah pengojar- 

an sastra seoara uraura, maka dalara uraian berlkut ini leblh
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nengarah pada bagian pengajaran sastra yaitu masalah ke- 

nampuan menahami puisl siswa SI A. Keraanpuan nemahani pu- 

isi dl cini diartikan tlngkat pengetahuan dan kesanggup- 

an aiswa dalan nenuxx.£ukkan, nenyebutken, serta nenjelas- 

kan unaur-unsur yang ada dalan puisi* Un3ur-unsur dalan 

puisl itu berupa bangun strukfcur, lapis nakna, serta as- 

pek keindahan*

Aapek kenampuan yang akan diukur, bilamana dikait- 

kan dengan taksonomi B16om terlotak pada ranah kognltif 

* yang meliputi aspek peogdt'ahuan, pemahsman, penerapan, 

penguraian, pemanduan, dan penilaian* Dan aspek apabila . 

dikaitkon dengan katagori pengukuran pengajaran sastra 

Moody, kenampuan tersobut berada pada kenampuan menahami 

konsop dan apresiasi. Dengan denikisn dapat penulls sin- 
pulkan bahwa kercanpuan nemahani puisi ini juga termasuk ■ 

kegioton mengapresiasi puisl*

Dalan penelltian ini penulls nenillh siswa S:1A se- 

bagai objek penelltian* Penulls beranggapan bahwa siswa 

Sekolah Menengah Atas yang khususnya kelas dua lebih ma­

ts ng dan dewasa bekal pengetahuannya untuk dapat nemahani 
puisl* Adapun sekolah atau tenpat yang dljadlkan penelifei- 

an adalah SMA 'Taman Madya Hadiun.

B# Ruanr? Llngkup Masalah

Penelltian ini nenbatasi diri pada penelltian yang 

nenillh siswa SMA Tenon Madya Hadiun kelas II, dan hanya 

menggarap aatu variabel yakni keraanpuan siswa dalan nema- 

hanlUpuisi.
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Henyadari terdapatnya kekompleksan ruang lingkup 

pemasalahan, maka penelitian ini hanya diarahkan pada 

kenompuan siswa dalata memaharai puisi yang berkaltan de- 

ngan tinsur instrinsik sebagai unsur dalan yang nenbangun 

puisi*

Masnloh yang berkaltan dengan baha3a dalara puisi 
menyongkut berbagai aspek yang mellputis (1)* oiri peng- 

gunaan bunyi; (2); diksi atau pilihan kata; (3)# figuratif 

gagasan dan bentuk; ($)• oirl penyinpangan bahasa seharl- 

hari; dan (5)* oiri kekhaaon bahasa orang setiap ponyair 

dalara satu waktu yang saraa atau berbeda* Dari berbogai as* 

pek tersebut masalah yang akan digarap dalara penelitian 

ini hanya terbntao pada aspek perraasalahan yang dianggap 

menilikl hubungan jpailjhg penting dengan mokna puisi yoitu* 
(1)* oiri penggunaan bunyi; (2) diksi atau pilihan kata; . 

dan (3)* figuratif gagacan yang digunakan*

Berkaltan dengan lingkup permasalahan lapis nakna 

atau gagasan puls! di atas, dalara penelitian ini kenanpuan 

raeraahami lapis nakna puisi diartiisan dalara kemanpuan meraa- 

hami: (1). gagasan yang tertuong dalan larik puisi; (2)* 

pokok pikiran yang tertuang pada bait puisi; (3)* totalitaa 

nakna (raakna utuh yang nuncul dari keseluruhan teks puisi) 

serta (4)* tema puisi*.

Selsnjutnya kelndahan puisi depot diarahkan kepada 

gejala objektif, yskni korya itu sendiri juga dapat dihu- 

bungkan dengan efek yang diperoleh pembaco* Penelitian ini 

raengukur masalah kelndahan dengan bertumpu pada gejala



10

objektif yang ada dalan puisi itu sendiri* Karena koin- 

dahan tldak dapat berdlri sendiri/ maka sebuten kcdndah- 

an okon raerujuk poda ltoseluruhan unour yang ada dolcm 

puisi balk aspek bunyi, pilihan kata, raaupun aspck makna* 

Derkaiton dengan aspek-aspek tersebut, dalan peneXitian 

Ini hanya diarahkan pada: (1)* bunyi sebagal aspek nusi- 

kaXitas puisi, dan (2)* piXihan kata yang tcpat daXara 

hubungan citraan penyairnya*

C. Rumman Masnlah

Adapun masalah yang dapat penuXls rurauskah adalah 

sebagal berikuti

1. Bagairaanakah keraarapuan siswa SMA Taman Madya kolas IX 

dalam meraahami bunyi dalan puisi7 

2* Bagairaanakah keraarapuan sim/a SMA Taman Madya kolas XI 

daXara nemahami dlksi dalan puisi?

3* Bagairaanakah keraarapuan siswa SHA Toman Madya keXas II 

daXara nonahami bahasa kiss daXara puisi?

4* Bagairaanakah keraarapuan siswa SHA Taman Madya kelas II 

dalora> nemahami makna daXara Xarik dan bait puisi?

5* Bagaimanakah keraarapuan sis wo SMA Taman Madya. kolas XI 

dalan nemahami totalitas makna dalam puisi7 

6* Bagaimanakah keraarapuan siswa SMA Taman Madya kelas IX 

dalan nemahami keindahan yang terkandung dalan puisi?



D* Tuluan Penelitian

Secara operasional penulis ingin mengetahui hasil 

yang dlcapai dalam penelitian Ini. Adapun tujuon terse- 

but adalahs

1# penulis ingin mengetahui kemampuan siswa SMA Taman Ka- 

dya kelas II dalan memahsni.bUhyi dalan pulsi;

2. penulis ingin mengetahui kemampuan siswa SMA Taman Ha- 

dya kelas IX dalan memahami diksi dalan pulsi;

3* penulis ingin mengetahui kemampuan siswa SMA Taman Ha-
i v
dya kelas XX dalan memahami bahasa kies dalan pulsi;

4* penulis ingin mengetahui kemampuan siswa SMA Taman Ho- 

dya kelas IX dalam memahami makna dalan Xarik dan bait 

•pulsi}

3* penulis ingin mengetahui kemampuan siswa SMA Taman Ha- 

dyo kelas XI dalam memahami totalitas makna dalam pul- 

si;

6# penulis Ingin mengetahui kemampuan siswa SMA Toman Ma- 

dya kelas XX dalan memahami keindahan pulsi.

E. Manfaat Penelltlan

Manfaat dari penelitian yang penulis lakulean ini 

odalsh seperti betikut Ini*

14,Praktls

Manfaat praktls penelitian ini adalah untu!: menjawab 

dsn memecahkan masalah penelitian yang telah dirunuskan dl

otos* Manfaat praktls ltu untuk mengetahui tingkat kemampu-♦
on siswa SMA Taman Hadya Hadiun kelas II dalan memahami

11



unsiir bahasa, gsgasan , dan keindahan dalam puisi, atou 

secara Xeblh rinci untuk mengetahui tingkat kenampuan 

nenahani unsur bunyi,. diksi, bahasa kiss, nakna dalam * 

Xarik dan bait puisi, totalitas raakna, serta kelndahan 

Jang terkandung dalam puisi.

2* Teoritis

Kegunaan teoritis dalam penolltlan Ini adalah ado- 

nya pengetahuan baru yang bernanfaat, Manfaat itu adalah 

seperti berikut ini.

a. Meraberikan data masukan kemampuan siswa memahami puisi 

yang dipakai sebagai input dalam memperbaikl cistern

. proses belajar mengajar terutama pengajaran sastra di 

sekolah menengah.

b. Memberikan masukan bag! orang agar beranggapan positir 

terhadap pendidlkan di sekolah terutama dalam penga- 

jnran puisi sehingga dapat membantu siswa dalam menca- 

pai Sujuan belajar*

o. Memberikan pengertian kepada sekolah mengenai betapa 

pentingnya peranan perpustakaan dalam rsngka mening- 

katkan ninat baca siswa*

P* Anggaoan Dasar dan Keterbatasan Penelitian 

1* Anggapan Dasar
Penelitian ini bertitik tolak dori beberapa ang- 

gapan dasar sebagai berikuti

a* puisi merupakan gejala kreasi seni yang dapat dipela- 

jori dan dipaharai aspek-aspeknya;

12
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b» puisi sebagai gejala senl, kelndahannya ditopang oleh 

. seperanglcat kaidah tertentu, balk keindahan yang kon- 

vendional raaupun yang inovatifj
s

Cm puisi dapat dlpahami dan nembuahkan peraahaman oecara

objektif selaraa mengapresiasi perangkat dari uujud ob-
?

jektif yang hadirj

d.' puisi yang raenjadi objek penelitian ini telah didapat- 

Uan teoni raemaharai puisi.

2* Keterbatasan Penelitian

Sangot disadarl oleh penulis, penelitian ini neni- 

liki keterbatasan yang mengakibatkan terbatasnya juga da- 

lam kesirapulan yang akan diperoleh. Oleh karena itu, ge­

neralises! hasll penelitian ini belura dapat dipergunaken 

sebagai gerabaran nyata keraampuan siswa SMA dalara raemaharai 

puisi secara umum* Adapun keterbotasan-keterbatacan dalara 

penelitian ini adalah sebagai berlkut:

Bm Penelitian ini hanya raencakup aspek-aspek yang disnggop 
paling penting dalara menbangun keberadaan puisi* peta&*i_Oii 

haraan aspek kesejarahan yang berkaitan dengan penyair 

serta paham raaupun llrau huraanitas yang dianggap penting 

dalara puisi sebagai unsur ekatrinslk tidak diangkat da­

lara penelitian Ini.

b. Penelitian ini honya raencakup siswa SMA Taraan Madya Mb-
i

diun kelas II*

G* Batasan Istllah

Dalara penelitian Ini ada beberapa Istllah yang
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digunakan, khususnya yang berkaitan dengan Judul pcneli- 

tion, Beberopa istilah tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut.

1* Puisi adalah ekspresi gagasan penyalr melalui paporan 

bahasa yang terwujud dalan lorik dan bait dan raengan- 

dung makna tertentu serta keindahan#

2* Kemanpuan memahsmi puisi adalah tingkat pengetahuan 

dan kesanggupan siswa dalam raenunjukkon, menyobutkcn, 

serta nenjelaskan bangun struktur, lapis makna, serta 

aspek keindahan puisi, Bilamana dikaitkan dengan takso- 

nomi Bloom, aspek kemanpuan yang akan diukur terletak 

pada ranah kognitif yang mencakup aspek pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, penguraian, pemanduan, dan peni- 
laian (Bloom, 1956:18), Sedangkan bila dikaitkan dengan 

. kategori pengukuran pengajaran sastra model Moody ke- 

mampuan tersebut berada pada kemanpuan menahami konsep 

dan epresiaol (Moody, 1971*33)#


